BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kontribusi praktik pekerjaan sosial di Indonesia dari tahun ke tahun semakin menunjukkan keberadaannya (eksis) dalam program-program penanganan masalah sosial. Salah satu wujudnya,  diantaranya mulai dilibatkannya pekerja sosial profesional sebagai pendamping dalam Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA)  untuk penanganan anak (anak terlantar, anak jalanan, anak dengan kecacatan, anak balita terlantar, anak yang berhadapan dengan hukum, dan anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus). Tujuan dilibatkannya Sakti Peksos dalam PKSA tersebut agar penanganan pelayanan kesejahteraan anak lebih profesional sesuai dengan kaidah praktik pekerjaan sosial. Nancy Boyd Webb ( 2009) dalam bukunya Social Work Practice with Children menjelaskan bahwa peran profesi pekerjaan sosial dapat membantu mengatasi persoalan-persoalan anak-anak dan keluarga. Persoalan anak-anak harus mendapat perhatian khusus baik sebagai individu, anggota keluarga, maupun bagian dari lingkungan sosialnya. 
Keterlibatan pekerja sosial profesional dalam pendampingan anak  juga telah dikuatkan oleh adanya kebijakan, seperti: 1) UU No. 11 tahun 2012 Bab 1 pasal 1 point 14 yang mengemukakan bahwa Pekerja Sosial Profesional adalah seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta, yang memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan sosial serta kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan/atau pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk melaksanakan tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial Anak; 2)  Permensos No. 30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak  untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang mewajibkan keterlibatan Pekerja Sosial untuk melakukan asesmen pada proses penerimaan anak yang membutuhkan pengasuhan alternatif  di  LKSA; 3) Keputusan Menteri Sosial Nomor 15 A/HUK/2010 tentang Panduan Umum Kesejahteraan Sosial Anak yang mennyebutkan bahwa Pekerja Sosial sebagai Pendamping Program. 

Pekerja sosial profesional yang terlibat sebagai pendamping dalam Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) tersebut dinamakan satuan bakti pekerja sosial (Sakti Peksos). Pelibatan Sakti Peksos dalam PKSA telah berjalan sejak  tahun 2010 sampai sekarang. Jumlah Sakti Peksos yang dilibatkan sebagai pendamping PKSA sampai dengan tahun 2014 berjumlah 670 orang untuk mendampingi 175.611.000 anak (Direktorat Pelayanan Kesejahteraan Anak Kementrian Sosiial Republik Indonesia, 2014). Tugas Sakti Peksos yang tertulis pada buku panduan Sakti Peksos yang diterbitkan oleh Direktorat Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak tahun 2011 adalah menjadi pendamping pelaksanaan PKSA untuk mengatasi permasalahan anak dan keluarganya serta mendayagunakan berbagai sumber baik pada tingkatan individu, keluarga, lembaga/organisasi, maupun komunitas dan masyarakat. Tugas tersebut dilaksanakan dengan mengimplementasikan metode, teknik, keterampilan pekerjaan sosial dan etika pekerjaan sosial. 
Merujuk pada buku panduan Sakti Peksos tersebut menunjukkan bahwa Sakti Peksos dituntut untuk melaksanakan praktik pekerjaan secara profesional. National Assosiasi Social Work (NASW) tahun 2013 telah menetapkan pedoman Standar Praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak yang meliputi : 1) Menunjukkan komitmen kepada nilai dan etika pekerjaan sosial ;2) Kualifikasi, Pengetahuan, dan Persyaratan Praktik berkaitan dengan praktik dengan anak; 3) Pengembangan Profesional Pekerja Sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak; 4) Advokasi.; 5) Kolaborasi.; 6) Menjaga catatan dan kerahasiaan informasi klien.;7) kompetensi budaya; 8) Asesmen; 9) Intervensi; 10) Family Engagement; 11) Pelibatan Anak dalam proses pertolongan, termasuk suara anak; 11) Permanency Planning; 12)  Supervision dan 13) Administration .

Sementara Petr.C.G (2004)  mengemukakan bahwa dalam melakukan praktik pekerjaan dengan anak dan keluarga perlu memperhatikan delapan (8) perspektif pragmatis pekerjaan sosial, yaitu 1) combating adultcentrism, yaitu bahwa dalam praktik dengan anak perlu menentang perspektif orang dewasa sehingga tidak terjadi bias dalam memahami dan bekerja dengan anak.; 2) Family center practice (praktik berpusat pada keluarga), yaitu Peksos juga melibatkan keluarga dan keluarga menjadi pusat perhatian  dalam proses pertolongan dengan anak; 3)  Strengths perspectice (perspektif pada kekuatan), yaitu dalam praktik dengan anak dan keluarga perlu melmperhatikan kekuatan (potensi): 4) Respect for differsity and difference (menghargai keragaman dan perbedaan), yaitu bahwa dalam praktik pekerjaan sosial anak menghargai keragaman baik usia, ras, budaya, gender, orientasi seks, dan/atau kecacatan.; 5)   Least restrictive alternative-LRA (Alternatif pembatasan sekecil mungkin), yaitu prinsip yang mengupayakan anak keluar dri keluarga serta pengasuhan alternatif untuk anak-anak yang memiliki masalah pengasuhan: 6) Ecological  perspective (Ekologikal), yaitu perspektif yang anak dan keluarga berada dalam lingkungan sosialnya, mereka berinteraksi dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial tersebut. Perspektif ekologi diterapkan antara lain dalam penggunaan ecomaps, manajemen kasus, pelibatan masyarakat dan pemilik kehidupan dan masalahnya, dan advokasi perubahan sistem; 7).; Organization and  financing (Organisasi dan pembiayaan), yaitu Sistem pelayanan bagi anak dan keluarga  harus dapat diakses, efisien, serta memberi hasil dan manfaat yang maksimum.; dan 8)  Achieving outcome (pencapaan hasil), yaitu  pemberian pelayanan  fokus pada hasil-hasil yang ingin dicapai.  Pengukuran hasil penting dalam menjaga akuntabilitas program terhadap penerima pelayanan dan masyarakat pada umumnya.
Penerapan standar dan penggunaan perspektif dalam praktik pekerjaan sosial dengan anak seharusnya dterapkan secara optimal dalam praktik pendampingan PKSA. Upaya untuk meningkatkan kapasitas Sakti Peksos juga sudah dilakukan oleh Kementrian Sosial melalui melalui program Bimbingan dan Pemantapan (Bin-Tap Sakti Peksos) satu kali dalam satu tahun. Namun berdasarkan laporan hasil supervisi, monitoring dan evaluasi PKSA menunjukkan bahwa Sakti Peksos telah dapat menangani beberapa kasus anak, mengakses terhadap sumber  pelayanan sosial bagi anak. Namun disisi lain,  praktik pekerjaan sosial Sakti Peksos dalam penanganan anak di PKSA belum dilakukan  sesuai dengan standar praktik pekerjaan sosial dengan anak,  seperti; 1)  Sakti Peksos lebih bekerja dalam bidang adminstrasi atau ‘kasir’ untuk pencairan bantuan PKSA; 2) catatan  kasus kurang memadai/profesional; 3)Asesmen tidak dilakukan secara komprehensif, sesuai dengan standar asesmen anak dan keluarga; 4)belum optimal melakukan proses pertolongan profesional kepada  anak. Sementara perkembangan kasus anak pada PKSA semakin meningkat baik secara kuantitas dan kualitas, dan hal ini berdampak pada pencapaian tujuan  PKSA.  

Kota Bandung merupakan salah satu wilayah yang mendapatkan PKSA dengan penerima bantuan anak terbanyak dibanding wilayah lainnya, yaitu 3.999 anak. Sakti Peksos yang menjadi pendamping PKSA di Kota Bandung juga terbanyak yaitu berjumlah 65 orang yang tersebar sebagai pendamping anak terlantar (25 orang Sakti peksos),  anak jalanan (20 orang),  Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (8 orang Sakti Peksos), Balita (2 orang Sakti Peksos), Anak dengan Kecacatan (3 orang) dan anak yang berhadapan dengan hukum (7 orang Sakti Peksos ). 

   Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka kami tertarik untuk meneliti tentang praktik Pekerjaan Sosial Anak oleh Sakti Peksos pada PKSA.terutama  pada kluster Anak yang membutuhkan perlindungan khusus.
B. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan alam penelitian ini adalah “bagaimana Praktik Pekerjaan Anak pada Program Kesejahteraan Sosial, secara khusus dalam penanganan anak di Kota Bandung?. Selanjunya penelitian ini difokuskan pada : 
1. Bagaimana praktik menjalin relasi pertolongan dengan anak yang yang dilakukan oleh Sakti Peksos?
2. Bagaimana praktik asesmen dengan anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos pada program  PKSA?

3. Bagaimana praktik membuat rencana  intervensi dengan anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos?
4. Bagaimana praktik pelaksanaan intervensi terhadap anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos?

5. Bagaimana praktik melakukan evaluasi terhadap penanganan kasus anak ? 
6. Bagaimana harapan sakti peksos terhadap penanganan kasus anak ?
C. Tujuan  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam  tentang praktik pekerjaan sosial dengan anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos dalam PKSA, yang meliputi :

1. Praktik menjalin relasi pertolongan dengan anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos.
2. Praktik asesmen dengan anak  yang dilakukan oleh Sakti Peksos pada PKSA.
3. Praktik rencana  intervensi dengan anak  yang dilakukan oleh Sakti Peksos.
4. Praktik pelaksanaan intervensi dalam penanganan anak pada PKSA Praktik 
5.  Praktik melakukan evaluasi yang dilakukan Sakti Peksos terhadap penanganan kasus anak.
6. Harapan sakti peksos  terhadap penanganan kasus anak
D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teori dan praktis.

1. Secara teori, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap teori praktek pekerjaan sosial anak di Indosesia terutama berkaitan dengan program kesejahteraan sosial anak.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan menghasilkan rekomendasi kepada pemerintah, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak khususnya yang menjadi mitra kerja  dalam PKSA dalam meningkatkan kompetensi pekerja sosial anak.  
E. Sistematika Laporan


Laporan penelitian ini memuat tentang 
BAB I : PENDAHULUAN yang berisi tentang Latar belakang, Permasalahan penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Laporan Penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, yang memuat tentang penelitian terdahulu, Tinjauan Tentang Praktik pekerjaan Sosial dengan Anak, Standar praktik pekerjaan social dengan anak, Pendekatan pekerjaan social dengan anak, perspektif pekerjaan social dengan anak, dan Program kesejahteraan Sosila dengan Anak.


BAB III : METODELOGI PENELITIAN, yang memuat tentang Pendekatan Penelitian,  Jenis Penelitian, Informan Penelitian,  Teknik Pengumpulan Data, Sumber Data, Rancangan Pemeriksaan Keabsahan Data, dan Jadual Penelitian. 

BAB IV:  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN, yang memuat tentang Karakteristik Informan
, Praktek Pekerjaan Sosial Sakti Peksos yang meliputi praktek pendekatan awal dengan anak, praktek asesmen dengan anak, praktek rencana intervensi dalam penanganan kasus anak, praktek intervensi dengan anak dan praktek melakukan evaluasi dalam penanganan anak, serta pembahasan. 
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan  Praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak

1. Praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak
Pekerjaan social merupakan suatu profesi yang mengabdikan dirinya dalam upaya-upaya peningkatan kapasitas manusia untuk mengatasi masalah-masalah social yang kompleks, sehingga tercipta kondisi kehidupan yang lebih manusiawi. Menurut Barker (2003) bahwa pekerja sosiial adalah professional yang bertugas membantu individu dalam meningkatkan kapasitasnya untuk mengatasi masalah, membantu individu dalam mengakses sumber-sumber yang diperlukan, mempermudah interaksi antara individu dengan individu lain, meningkatkan tanggung jawab organisasi terhadap orang, serta mempengaruhi kebijakan sosial.

Dalam bidang kesejahteraan anak, profesi pekerjaan sosial merupakan salah satu profesi yang memiliki posisi penting, banyak aktivitas professional seperti upaya-upaya preventif, intervensi dan tretmen, pelayanan untuk melindungi serta meningkatkan kesejahteraan anak, memperkuat keluarganya, menyediakan keluarga pengganti ketika anak tidak dapat tinggal dengan keluarga kandungnya, dilakukan agar anak sebagai penerus kehihupan manusia dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga menjadi manusia dewasa yang berkualitas.

Nancy Boyd Webb ( 2009) dalam bukunya Social Work Practice with Children menjelaskan bahwa peran profesi pekerjaan sosial dapat membantu mengatasi persoalan-persoalan anak-anak dan keluarga. Persoalan anak-anak harus mendapat perhatian khusus baik sebagai individu, anggota keluarga, maupun bagian dari lingkungan sosialnya. Persoalan anak adalah ‘cross cutting’ untuk itu praktek pekerjaan  sosial dengan anak perlu memperhatikan lingkungan sosial yang sangat berdampak pada anak dan keluarga selain memperhatikan kondisi  biologis dan emosional anak. Namun dari perspektif hak, pekerja sosial sosial juga perlu memperhatikan bagaimana pemenuhan hak anak. Pekerja sosial perlu memperhatikan prinsip hak anak yang meliputi apa yang menjadi kepentingan terbaik untuk anak, diskriminasi, partisipasi dan tumbuh kembang anak. 
Kesejahteraan anak merupakan suatu bidang praktek spesialis yang dipengaruhi dan memberikan kontribusi terhadap evolusi kebijakan, penelitian dan model praktek pekerjaan sosial (NASW, 2005). Sistem kesejahteraan anak merupakan suatu upaya untuk membantu anak dan keluarganya yang berada dalam kondisi rentan. Sistem kesejahteraan anak ditujukan untuk memberikan dukungan kepada keluarga dan melindungi anak dari bahaya-bahaya yang mengancam kehidupan mereka, khususnya bagi anak yang memiliki potensi untuk mengalami tindak kekerasan atau penelantaran.

Pekerja sosial yang menjalankan praktik di bidang kesejahteraan anak seringkali dituntut untuk membuat keputusan yang penting dan seringkali berhadapan dengan lingkungan kerja yang penuh dengan stress seperti banyaknya dan sulitnya menghadapi kasus yang harus ditangani, keterbatasan supervisi, pelatihan dan dukungan kerja yang sering menyebabkan para pekerja sosial mengalami kesulitan dalam melaksanakan praktiknya. Kondisi kerja yang kurang mendukung juga sering dihadapi oleh pekerja sosial di bidang kesejahteraan anak, seperti upah yang kurang memadai, tuntutan untuk mengerjakan tugas-tugas administratif tanpa dukurangan peralatan, ketakutan terhadap kekerasan sangat mempengaruhi penerimaan dan kelanggengan pekerja sosial yang bertugas di bidang kesejahteraan anak. Pekerja sosial di bidang kesejahteraan anak juga sering menghadapi tantangan hukum ketika menangani isu-isu tentang perlindungan anak (Torrico Meruvia, 2010; Whitaker, Reich, Brice Reid, Williams, & Woodside, 2004).


Tantangan lain yang dihadapi oleh pekerja sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak adalah adanya tuntutan untuk dapat bekerja secara kolaboratif dan kemitraan dengan profesi lain, seperti petugas hukum, petugas kepolisian, pendidik, petugas medis, tokoh masyarakat, tokoh agama. Peranan, prioritas dan prktek pekerjaan social di bidang kesejahteraan social akan terus mengalami perubahan dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam kehidupan masyarakat.

Bagimenjalankan praktik pekerjaan social di bidang kesejahteraan social anak yang dapat memenuhi harapan semua pihak, maka diperlukan suatu alat dasar atau standard yang dapat memandu kegiatan praktik mereka. Standard tersebut dirancang untuk meningkatkan kesadaraan pekerja social akan keterampilan, pengetahuan, nilai, metoda dan sensitivitas yang diperlukan untuk bekerja secara efektif di dalam bidang kesejahteraan sosial anak.
2. Standar Praktik Kesejahteraan Anak 


NASW (2013) menetapkan tentang pedoman praktik praktik pekerjaan sosial di bidang kesejahteraan anak,  diantaranya: 
a. Menunjukkan komitmen kepada nilai dan etika pekerjaan sosial.

Pelayanan yang diberikan oleh pekerja sosial dalam meningkatkan kesejahteraan anak harus diwarnai dengan nilai dan etika pekerjaan sosial, seperti mengupayakan keadilan sosial, menghormati harga diri manusia, memandang pentingnya hubungan dengan klien, integritas dan kompetensi. Pekerja sosial harus menjalankan tanggung jawab etis, seperti menghormati diri sendiri, klien, teman sejawat, petugas lainnya, profesi pekerjaan sosial, dan masyarakat. Penerimaan terhadap tanggung jawab tersebut akan memandu dan mempermudah pengembangan kompetensi praktik pekerjaan sosial di bidng kesejahteraan sosial anak. 

Sebagai komponen yang integral dari sistem kesejahteraan sosial anak, pekerja sosial harus mempunyai tanggung jawab untuk mengetahui dan mematuhi kebijakan dan peraturan pemerintah pusat maupun lokal. Seringkali peraturan dan praktik administratif bertentangan dengan keinginan serta harapan anak maupun keluarganya, untuk kasus seperti ini pekerja sosial perlu merujuk kepada kode etik untuk menentukan keputusan yang sangat penting dalam memberikan pelayanan kepada anak dan keluarganya. Selain itu pekerja sosial juga diharapkan mencari saran-saran dari profesi lain yang relevan.
b. Kualifikasi, Pengetahuan, dan Persyaratan Praktik.

Pekerja sosial yang praktik di bidang kesejahteraan anak hendaknya memiliki latar belakang pendidikan pekerjaan social dari tingkatan sarjana ataupun master. Menguasai pengetahuan kerja yang berasal dari teori dan praktik di bidang kesejahteraan anak, maupun pengetahuan tentang undang-undang kesejahteraan anak. Pengetahuan tentang perkembangan anak dan orang dewasa, dampak trauma, pengasuhan dan dinamika keluarga, sistem komunitas dimana anak dan keluarga tinggal. Pekerja sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak harus memiliki pengetahuan untuk menerapkan pengetahuan-pengetahuan tersebut untuk melakukan intervensi guna memenuhi kebutuhan anak dan keluarga, intervensi juga diarahkan untuk menghilangkan bahaya-bahaya yang mengancam kehidupan anak, dan membantu keluarga agar dapat berfungsi secara maksimal. Pekerja sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak perlu pula senantiasa memperbarui model praktiknya dan mengikuti perkembangan peraturan perundang-undangan  yang dapat mempengaruhi praktik kesejahteraan anak.
c. Pengembangan Profesional Pekerja Sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak.

Pekerja sosial harus terus berusaha untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk dapat memberikan pelayanan kepada anak, pemuda dan keluarganya secara tepat.
d. Advokasi.

Pekerja sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak harus melakukan upaya advokasi agar terjadi perubahan di dalam sistem sumber sehingga sistem sumber tersebut dapat memberikan pelayanan secara lebih baik kepada anak dan keluarganya.
e. Kolaborasi.

Pekerja sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak harus mampu melakukan kolaborasi interdisipliner dan interorganisasional untuk mendukung, meningkatkan, dan memberikan pelayanan yang efektif kepada anak dan keluarganya. Kolaborasi ini ditujukan untuk menjamin agar anak dan keluarganya mendapatkan pelayanan yang dibutuhkan tanpa terjadi duplikasi pelayanan.
f.    Menjaga catatan dan kerahasiaan informasi klien.

Akses terhadap informasi tentang klien perlu dijaga keamanannya, catatan harus dijaga menurut peraturan yang berlaku. Pekerja sosial harus juga dapat menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi pelayanan tanpa harus melanggar hak dan privasi klien. Teknologi dapat membantu pekerja social untuk mengatasi beban kerja, mengurangi duplikasi pelayanan, meningkatkan pelayanan secara cepat.
g. Kompetensi budaya.

Pekerja sosial harus terus menerus berusaha untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman khusus sehubungan dengan sumber-sumber yang sesuai dengan budaya anak dan keluarganya. Ketika memberikan pelayanan kepada anak dan keluarganya, pekerja social harus mengeksplorasi peranan spiritual, agama, jenis kelamin, status social ekonomi, dan usia yang dapat menjadi factor-faktor yang mempengaruhi pelayanannya. Misal, ketika anak harus ditempatkan di keluarga asuh yang berbeda ras, etnis atau budayanya dengan anak, maka keluarga asuh perlu diberikan pelatihan sensitivitas budaya terlebih dahulu.
h. Asesmen.

Pekerja sosial yang  bekerja di bidang kesejahteraan anak perlu melakukan asesmen awal yang komprehensif tentang anak dan sistem keluarganya untuk mengumpulkan informasi yang penting. Asesmen perlu pula dilakukan untuk merumuskan rencana pelayanan bagi anak dan keluarganya. Pekerja sosial harus memahami dan mengenali factor-faktor pelindung dan factor-faktor resiko individu serta keluarga, kemampuan untuk meningkatkan keberfungsiannya dalam melindungi dan merawat anak-anaknya. Pekerja sosial juga harus dapat memahami aspek-aspek personal, keluarga dan factor-faktor sosial yang dapat berpengaruh negative kepada sumber-sumber keluarga untuk merawat anggota keluarganya. Pekerja social perlu juga mengidentifikasi dan meningkatkan penggunaan pelayanan preventif dan suportif, termasuk mengidentifkasi dukungan informal untuk memperkuat dan meningkatkan keberfungsian keluarga agar anak tidak ditempatkan di lembaga pelayanan anak. Karena peranan pekerja sosial termasuk melakukan perlindungan kepada anak, maka ia dituntut untuk melindungi anak dengan menggunakan proses hukum yang ada. Konsultasi dengan supervisor, dan melakukan intervensi segera untuk mengatasi kondisi yang ekstrim, untuk mendokumentasikan bukti-bukti dan hal-hal yang dapat memandu upaya perlindungan anak.
1. Intervensi

Pekerja social harus tetap menyadari untuk melakukan praktik berbasis penelitian dan berbasis bukti. Intervensi dirancang untuk meningkatkan kondisi klien yang positif, dan melibatkan anak dan keluarganya, anggota tim lain, petugas sekolah, dan pemberi pelayanan yang lain secara tepat. Intervensi hendaknya didasarkan kepada asesmen yang berkelanjutan, tujuan, metoda evaluasi, serta kirteria outcome. Pekerja sosial harus meykinkan bahwa kebutuhan-kebutuhan anak dapat terpenuhi. Implementasi dari suatu kebutuhan pelayanan hendaknya fleksibel dan disesuaikan dengan perubahan yang terjadi pada diri anak serta keluarganya, responnya kepada intervensi, peningkatan pemahaman pekerja social kepada sistem kesejahteraan anak, dan komunitas. Pekerja sosial perlu mendorong keterlibatan anak dan keluarganya, berusaha mencari input serta feedback dari anak dan keluarganya untuk mendapatkan pemahaman yang sama. Pekerja sosial dalam melakukan intervensi perlu memonitor dan mendokumentasikan kemajuan anak dan keluarganya serta melakukan evaluasi terhadap outcomes dari pelaksanaan intervensi.
J. Family Engagement
Pekerja social perlu melibatkan keluarga sebagai partner di dalam proses asesmen, intervensi dan upaya-upaya reunifikasi.
k. Pelibatan Anak.

Pekerja social harus memahami dan mengenali kemampuan dan kekuatan, kebutuhan-kebutuhan khusus anak sehubungan dengan perkembangan keterampilan personal dan kehidupanya. Pekerja sosial harus mengimplementasikan strategi preventif dan intervensi disesuaikan dengan perkembangan anak. Pekerja sosial harus memberikan penghargaan kepada anak dan mendukung anak-anak yang lebih besar dalam mengembangkan keterampilan pembuatan keputusan, pencapaian tujuan, dan memperoleh keseuksesan. Pekerja sosial dan anak-anak yang lebih besar secara bersama-sama merencanakan masa depan anak yang memfokuskan kepada perkembangan  keterampilan hidup mandiri, serta membahas topic-topik seperti perumahan, asuransi kesehatan, pendidikan, pekerjaan, keuangan. Pekerja social harus membantu anak untuk melewati masa transisi secara sukses menuju ke masa dewasa.
l.  Permanency Planning
Pekerja sosial mungkin perlu menempatkan anak di luar keluarganya ketika anak tidak lagi dapat tinggal dengan keluarganya secara aman. Pekerja social perlu membuat rencana penempatan anak di keluarga lain yang dapat memberikan rasa nyaman dan aman kepada anak (misalnya, di pengasuhan kerabatnya, foster care, atau group home). Namun demikian pekerja sosial harus juga bersama anak-anak mengidentifikasi dan mempertahankan hubungan dengan keluarga, teman-teman, atau individu-individu lain yang mempunyai kedekatan dengan anak, kecuali ada larangan dari aspek hukum.
m. Supervision

Pekerja sosial yang bekerja di bidang kesejahteraan anak sebagai supervisor maka mereka memiliki tanggung jawab untuk mendorong perkembangan dan menjaga lingkungan kerja yang positif yang dapat mempermudah perkembangan keterampilan pekerja sosial, menciptakan rasa aman, dan menjamin dilaksanakannya pelayanan yang berkualitas kepada klien.
n. Administration 

Pekerja sosial yang bertindak sebagai administrator harus meningkatkan budaya organisasional yang dapat mendukung terlaksananya pelayanan yang efektif kepada anak dan keluarganya, dan menciptakan lingkungan bagi dilaksanakannya supervisi dan aktivitas-aktivitas professional.  
3.  Pendekatan pekerjaan sosial dengan anak.

Webb (2009) mengemukakan bahwa pendekatan pekerjaan sosial dengan anak diantaranya adalah  child centered dan family therapy (berpusat pada anak dan terapi keluarga). Child centered difokuskan melakukan intervensi kepada anak. Namun sejak tahun 1990, praktisi pekerja sosial dalam menangani anak mulai menggabungkan antara pendekatan individu dan keluarga. Gil (1994) menyatakan bahwa integrasi dengan terapi keluarga memperkuat kedua pendekatan teraputik.  

Asumsi pendekatan yang terintegrasi bahwa pekerja sosial akan selalu melibatkan orangtua dalam berbagai kemungkinan. Namun perbedaan dalam metode terapi mungkin saja dibenarkan, seperti konseling orangtua, bekerja sama dengan anak dan orangtua, sesi dengan saudara kandung, dan sesi dengan seluruh anggota keluarga.
4. Perspektif pragmatis praktik pekerjaan sosial dengan anak dan keluarga 


Petr..C. G (2004)  dalam bukunya Social Work with Children and their Families, mengemukakan tentang delapan perspektif pragmtis yang melandasi praktik pekerjaan sosial dengan anak dan keluarga. Perspektif ini memandu praktik profesioanl untuk perbaikan sistem pelayanan dan kebijakan terhadap anak. Perspektif ini merupakan kerangka kerja konseptual yang dapat membantu pekerja sosial untuk memahami dan bertindak dalam praktik pekerjaan sosial dengan anak. Delapan perspektif pragmatis ini adalah sebagai berikut : 
a. Combating adultcentrism, yaitu bahwa dalam praktik dengan anak perlu menentang perspektif orang dewasa sehingga tidak terjadi bias dalam memahami dan bekerja dengan anak. Bias dalam memandang anak dapat menimbulkan: miskomunikasi, salah dalam menilai kompetensi, tidak akurat dalam menilai anak,  membatasi anak dalam pengambilan keputusan , membatasi kuasa anak dalam menentukan dirinya, menetapkan harapan terlalu tinggi/terlalu rendah pada anak (karena salah menilai anak). Perspektif ini terutama digunakan ketika melakukan  praktek dengan anak, Pekerja Sosial  harus mampu mengungkap perspektif anak, melibatkan anak sejak asesmen, perencanaan dan intervensi. 
b. Family center practice (praktik berpusat pada keluarga), yaitu Pekerja Sosial  memberi perhatian tidak hanya pada anak, tetapi juga pada keluarga dalam proses pertolongan dengan anak. Perspektif ini menekankan bahwa tempat terbaik bagi anak adalah keluarganya. Memberikan layanan yg aktif, melibatkan, memperkuat dan mendukung keluarga adalah pendekatan yg paling efektif utk memastikan keselamatan, permanensi dan kesejahteraan anak-anak. Praktik pekerjaan sosial dengan anak harus melibatkan anggota keluarga dalam mencapai konsensus keputusan tentang pelayanan dan melibatkan setiap anggota keluarga dalam proses pelayanan. Pelibatan anak untuk membuat keputusan, tidak mengabaikan keluarga,  dan eluarga dilibatkan dalam  mengidentifikasi kebutuhan anak dan keluarga, kekuatan-kekuatan, sumber-sumber, dan tujuan-tujuan perubahan.
c. Strengths perspectice (perspektif pada kekuatan), yaitu dalam praktik dengan anak dan keluarga perlu melmperhatikan kekuatan (potensi): 
d. Respect for differsity and difference (menghargai keragaman dan perbedaan), yaitu bahwa dalam praktik pekerjaan sosial anak menghargai keragaman baik usia, ras, budaya, gender, orientasi seks, dan/atau kecacatan.;
e. Least restrictive alternative-LRA (Alternatif pembatasan sekecil mungkin), yaitu prinsip yang mengupayakan anak keluar dri keluarga serta pengasuhan alternatif untuk anak-anak yang memiliki masalah pengasuhan. Pada perspektif ini juga dibahas tentang konsep continum of care dalam pengasuhan anak berkenaan dengan prinsip LRA. Continum of care menunjukkan opsi penempatan dengan rentang keluarga biologi atau adopsi, keluarga besar, keluarga sahabat, keluarga pengganti. Konflik antara LRA dengan permanency planning diminimalkan dengan mengurangi panjang waktu penempatan pada foster care atau pelayanan pengganti lain yang bersifat sementara dan dengan membuat rencana reunifikasi. 
f. Ecological  perspective (Ekologikal), perspektif ini memandang bahwa anak dan keluarga berada dalam lingkungan sosialnya, mereka berinteraksi dan dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya termasuk lingkungan sosial yang lebih besar. Lingkungan harus memiliki sumber-sumber (pelayanan formal maupun dukungan-dukungan informal) yang memadai untuk membantu keluarga-keluarga  dalam memenuhi kebutuhan mereka.Lingkungan juga harus mendorong interaksi positif  antara orang dengan keluarga, teman-teman, mitra kerja mereka, penyedia  pelayanan bagi mereka, dan lainnya dalam lingkungan sosial mereka sebagai sumber dukungan bagi mereka. Perspektif ekologi diterapkan antara lain dalam penggunaan ecomaps, manajemen kasus, pelibatan masyarakat dan pemilik kehidupan dan masalahnya, dan advokasi perubahan sistem; 
g. Organization and  financing (Organisasi dan pembiayaan), Pekerja sosial perlu memahami tentang sistem pelayanan bagi anak dan keluarga  harus dapat diakses, efisien, serta memberi hasil dan manfaat yang maksimum. Lembaga pelayanan sering menerima sumber keuangan dari berbagai sumber yang berbeda, seperti bantuan dari pemerintah, bantuan dari lembaga non pemerintah, bantuan dari perusahaan, dan bantuan pribadi.Bantuan tersebut perlu digunakan semaksimal mungkin bagi kepentingan anak. Pemberi dana  sering menentukan  kategori pelayanan dengan syarat klien tertentu. 
h. Achieving outcome (pencapaan hasil), Pekerja sosial dalam memnerikan pelayanan dengan anak harus  fokus pada hasil-hasil yang ingin dicapai.  Pengukuran tentang hasil yang dicapai menjadi penting dalam menjaga akuntabilitas program terhadap penerima pelayanan dan masyarakat pada umumnya,
B. Program Kesejahteraan Sosial Anak
1. Pengertian dan Tujuan



Program Kesejahteraan Sosial Anak merupakan suatu program pelayanan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat untuk membantu anak-anak yang berada dalam kondisi yang memprihatinkan. Lebih lanjut Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak (2011) menggambarkan bahwa Program Kesejahteraan Sosial Anak adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial untuk memenuhi kebutuhan dasar anak meliputi subsidi kebutuhan dasar, aksesibilitas pelayanan sosial, penguatan orangtua/keluarga dan lembaga kesejahteraan sosial anak.

Program ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada seluruh anak yang mengalami masalah sosial secara terpadu dan berkelanjutan melalui sistem dan program kesejahteraan anak yang melembaga dan professional dengan mengedepankan peran dan tanggung jawab keluarga serta masyarakat. Program ini dirumuskan karena semakin banyaknya anak-anak Indonesia yang mengalami masalah sosial, seperti anak balita terlantar; anak jalanan dan anak terlantar; anak yang berhadapan dengan hukum; anak dengan kecacatan; serta anak yang membutuhkan perlindungan khusus lainnya seperti anak yang berada dalam situasi darurat, anak yang menjadi korban tindak pidana perdagangan orang, korban kekerasan dan eksploitasi seksual, eksploitasi ekonomi, korban penyalahgunaan narkoba/ zat adiktif, penderita HIV/AIDS, dan anak dari kelompok minoritas atau komunitas adat terpencil.

Program ini disusun juga untuk melengkapi program-program sebelumnya yang belum dapat menjangkau semua anak-anak yang bermasalah, dan program sebelumnya yang bersifat konvensional yaitu tidak memperhatikan kebutuhan dasar anak yang beragam sehingga bantuan social cenderung disamaratakan bagi semua anak. Program ini mencakup pelayanan sosial dan bantuan kesejahteraan social anak bersyarat (conditional cash transfer) yang meliputi:

a. Bantuan sosial/ subsidi pemenuhan hak dasar (akte kelahiran, tempat tinggal, nutrisi, air bersih, dll.)

b. Peningkatan aksesibilitas terhadap pelayanan sosial dasar (akses pendidikan dasar, akses pelayanan  

c. kesehatan, askes pelayanan rehabilitasi sosial, dll.)

d. Pengembangan potensi diri dan kreatifitas anak.

e. Penguatan tanggung jawab orang tua/ keluarga dalam pengasuhan dan perlindungan anak

f. Penguatan kelembagaan kesejahteraan sosial anak.

2. Pendamping Program 
Dalam pelaksanaannya Program Kesejahteraan Sosial Anak melibatkan Pekerja Sosial Profesional Pendamping PKSA yang disebut sebagai Satuan Bakti Pekerja Sosial (SAKTI PEKSOS) yang merupakan petugas kemanusiaan di bidang pekerjaan sosial yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial atau Dinas/ Instansi Sosial yang memiliki status kerja kontrak karya dengan Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA Pusat) atau Dinas/Instansi Sosial Provinsi (PKSA Dekon). 

Pekerja Sosial Profesional Pendamping PKSA yaitu seseorang yang memiliki latar belakang Pendidikan Diploma IV/ Sarjana Pekerjaan Sosial/ Kesejahteraan Sosial, adapun  Pekerja Sosial Profesional Pendamping PKSA memiliki tugas merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan hasil pemberian pelayanan kesejahteraan sosial, antara lain:

a. Pendampingan terhadap anak, orang tua/keluarga dan komunitas yang menjadi sasaran/ berada 

b. dalam wilayah jangkauan PKSA

c. Layanan dalam pemenuhan kebutuhan dasar, peningkatan akses terhadap pelayanan sosial dasar, peningkatan potensi diri dan kreativitas anak, penguatan tanggung jawab orang tua/ keluarga dan penguatan kelembagaan PKSA dan penguatan peran LKSA.

d. Melakukan verifikasi komitmen penerima manfaat PKSA sesuai dengan persyaratan dan kewajiban yang telah ditetapkan pada setiap sub-program/ klaster

e.  Melaksanakan tugas-tugas profesional dalam mendampingi sasaran PKSA (asesmen, pembahasan kasus, penanganan kasus, pencacatan, penumbuhan kesadaran dan motivasi, membangun tim kerja, membangun kerjasama, penelusuran/ reintegrasi/ reunifikasikeluarga, membantun proses membuka rekening tabungan atas nama anak, dll.)

f. Melakukan advokasi sosial dalam rangka peningkatan kinerja PKSA kepada jaringan mitra kerja PKSA, pemerintah, pemerintah daerah, DPR/DPRD, dan lembagalembaga negara lainnya

g. Membuat laporan penanganan kasus setiap terjadi kasus

h. Membuat laporan pelaksanaan pendampingan per triwulan, dan akhir tahun kontrak kerja, selain laporan penanganan kasus.
BAB III
METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang mengutamakan pemahaman makna dibalik data.  Padgett (2008) mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif dapat digunakan oleh peneliti untuk: 
mengeksplorasi topik yang  belum banyak dan masih minimal diketahui; 2) menangkap topik-topik yang sensitif yang melibatkan kedalaman emosional; 3) bisa memotret “pengalaman hidup” dari perspektif orang-orang yang hidup didalamnya dan menggali  makna etis yang menyeluruh; dan 4) peneliti berharap tidak hanya dapat menggambarkan tetapi menjelaskan dan memahami apa yang diteliti.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pendekatan   kualitatif  dianggap tepat, karena tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran secara lengkap tentang proses pelaksanaan praktik pekerjaan sosial anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos  pada Program Kesejahteraan Sosial Anak.  
A. Jenis Penelitian
Secara khusus, penelitian ini ini akan menggunakan studi kasus.  Studi kasus dapat dilakukan atau fokus kepada satu sistem yang terbatas pada tindakan  dan  kisah kehidupan ( life history) yang kemudian datanya dapat menghasilkan pembelajaran secara kontekstual (Sugiyono, 2008).  Lebih lanjut, Royse (2008)  mengemukakan bahwa seorang peneliti kualitatif menggunakan studi kasus untuk lebih memahami pengalaman hidup seseorang atau komunitias yang tidak terlihat atau tidak dikenal oleh masyarakat secara umum, seperti proses pekerja sosial (Sakti Peksos) menangani kasus anak.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Bandung dimana Kota Bandung sebagai salah satu lokasi Program PKSA yang menempatkan.65 Sakti Peksos untuk mendamping 3999 anak yang mendapatkan PKSA.  
C. Informan penelitian
Informan utama penelitian ini adalah Sakti Peksos pada Program PKSA di Kota Bandung.  Informan ini ditentukan secara secara purposive, yaitu menentukan informan dengan tujuan dan pertimbangan tertentu dengan menentukan criteria tertentu. Kriteria tersebut antara lain adalah Sakti Peksos yang sedang menangani kasus anak disamping melakukan pendampingan Program Kesejahteraan Sosial di Kota Bandung. 
D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi . Penggunaan teknik-teknik pengumpulan data tersebut  dmaksudkan untuk memperoleh data yang tepat, sehingga benar-benar menggambarkan latar penelitian yang sesungguhnya. Penggunaan teknik pengumpulan data juga untuk melakukan cross check dari data yang didapat.

1. Wawancara mendalam (Indepth Interview)


Teknik wawancara mendalam yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  wawancata semistruktur.  Melalui teknik ini diperolehi  informasi yang terbuka yang berhubungan dengan ide, pendapat, dan perasaan informan berkaitan dengan praktik pekerjaan sosial dengan anak. 
2.   Observasi  (Direct Observation)
Observasi  dilakukan untuk memperhatikan keadaan fisik dan ekspresi informan ketika dilakukan wawncara. Observasi  juga dilakukan untuk memperhatikan aktivitas informan dalam proses pelaksanaan pendampingan dan praktik penanganan kasus anak. Misalnya bagaimana sakti peksos membangun relasi dengan anak, melakukan asesmen.  Hal ini seperti dikemukakan oleh Marshal dalam Sugiyono (2009) mengemukakan: ”Through observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior ”
3. Diskusi kelompok terfokus(Focus Group Discussion -FGD) 
FGD  akan dilaksanakan kepada kelompok Sakti Peksos untuk menggali tema-tema berkaitan dengan proses praktik pekerjaan sosial dengan anak. FGD ini juga dilakukan sebagai cross chek dari data yang diperoleh.
4. Studi dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang  hasil praktik pekerjaan sosial dengan anak, seperti hasil asesmen dengan anak, laporan penanganan kasus

E. Sumber Data

Di dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah :

1. Sumber Data Primer


Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan penelitian, yaitu Sakti Peksos yang dijaring melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi terutama tentang Praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak..

2. Sumber Data Sekunder


Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari informan penelitian, tetapi data diperoleh dari hasil studi dokumentasi. Data tersebut yang berhubungan dengan proses praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak pada PKSA.
F. Rancangan Pemeriksaan Keabsahan Data

Data dan informasi yang terkumpul akan diuji atau diperiksa keabsahnya dengan menggunakan  teknik pemeriksaan yang didasarkan pada sejumlah kriteria. Menurut moleong (2001 :173) ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).  Adapun teknik pemeriksaan data yang dilakukan adalah:

1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara membangun intensittas hubungan  dan kepercayaan peneliti dengan informan sehingga tidak ada lagi keraguan  dari informan untuk menyampaikan pengalaman mereka yang terkait  dengan pengasuhan anak disabilitas mental.  Setelah terbangun hubungan yang baik peneliti melakukan wawancara lagi sehingga mendapat data yang sesungguhnya dan di sahkan kepada sumber data dan digali kembali kepada sumber lain sehingga data yang diperoleh dijamin kredibilitasnya.   

2. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan bearti melakukan pengamatan lebih cermat. Kecermatan pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh data yang lebih pasti dan sistematik. Agar peneliti  dapat meningkatkan ketekunan, maka peneliti dibekali dengan berbagai bagai bahan rujukan atau hasil penelitian sebelumnya sesuai dengan persoalan penelitian.
3. Triangulasi 

Triangulasi adalah suatu proses memeriksa kembali semua informasi yang telah didapat. Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

a. Triangulasi sumber. Peneliti melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti Anak, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang menjadi mitra Sakti Peksos dan Teknical Asisten yang menjadi Supervisor dari Sakti Peksos.. 

b. Triangulasi teknik. Dalam pengumpulan data menggunakan berbagai teknik iaitu  wawancara  mendalam, observasi sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai.

4. Kecukupan Referensi

Dalam menguji kebenaran data tentang pengasuhan orangtua terhadap anak dengan disabilitas mental, peneliti menggunakan alat antara lain tape recorder, alat tulis, camera, dan handycam, serta dokumen lain yang ada hubungannnya dengan penelitian. 

5. Uraian Rinci

Dalam penelitian kualitatif untuk membangun keteralihan dilakukan dengan cara uraian rinci, dalam uraian rinci ini peneliti dituntut untuk melaporkan hasil penelitiannya secara rinci, sehingga uraiannya dapat dilakukan seteliti dan secermat mungkin dan menggambarkan situasi dan lokus penelitian yang diteliti. Sehubungan dengan hal tersebut penelitian tentang pengasuhan orangrua terhadap anak dengan disabilitas mental,  hasil kerja lapangannya agar dapat mencapai tujuan tersebut  dilakukan uraian rinci   

6. Auditing

Auditing digunakan dalam penelitian ini  untuk kepastian data  pengasuhan orangtua terhadap anak dengan disabilitas mental yang menjadi objek penelitian. Hal ini dilakukan agar proses dan outcame yang diperoleh dari penelitian benar-benar adanya dan dapat dipercaya , serta dapat dipertanggungjawabkan.

G. Rancangan Analisa Data

Hasil penelitian yang dikumpulkan berdasarkan baik dengan wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi maupun melaui FGD, dianalisis secara kualitatif. Artinya analisis data tentang  praktik peksos yang dilakukan oleh Sakti Peksos sesecara terus menerus Sejak awal dan proses penelitian berlangsung hingá akhir penelitian. Secara operasinal beberapa kegiatan dilakukan:

1. Pemrosesan Satuan (Unityzing) 

Pemrosesas data tentang praktik pekerjaan sosial dengan engasuhan anak di Kota Bandung, peneliti menyususn satuan informasi dan data dengan membaca hasil analisis kerja lapangan dan menafsirkan data tersebut dengan rinci, telita dan memaknai data yang diperoleh agar dapat mengambarkan proses dan falta yang sebenarnya.

2. Kategorisasi 

Peneliti melakukan analisisi data tentang praktik pekerjaan sosial  anak di Kota Bandung , dengan menyusun kategori yang disususn atas dasar pikiran, instuisi, pendapat atau kriteria tertentu. Adapun tugas pokok peneliti dalam kategorisasi ini ádalah mengelompokan transkrif informasi dari informan  yang telah dibuat, merumuskan dan menguraikan kategori untuk menetapkan kesimpulan, serta menjaga agar setiap kategori yang telah disusun mengikuti prinsip taat asas.

3. Penafsiran Data

Tujuan yang dicapai dalam penafsiran data tentang pengasuhan anak dengan kecacatan mental pada keluarga miskin di desa Mekarsari Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung,  adalah mendeskripsikan bukan semata-mata menentukan kategori data yang diperoleh, tetapi dalam hal ini rancangan analisis data dikembangkan dalam hubungan-hubungaaaan antara data dan teori. Dalam penafsiran data peneliti melakukannya berdasarkan kenyataan di lapangan kemudian peneliti menyusun hasil penelitian mengacu pada konsep dan teori yang relevan  dengan masalah dan  persoalan tentang praktik pekerjaan sosial anak di Kota Bandung.
H. Jadual Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret sampai dengan September  2014. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilkukan adalah : 

1. Penjajagan lokasi penelitian dilakukan pada minggu pertama awal bulan Maret  2014.
2. Penyusunan proposal penelitian pada bulan Maret 2014
3. Seminar proposal penelitian yang dilakukan pada hari  Kamis , 3 April  2014
4. Melakukan penelitian pada bulan Juni- Juli  2014
5. Menyusun hasil penelitian Akhir Juli 2014
6. Membuat laporan penelitian pada bulan Agustus 2014 

7. Mempublikasikan hasil penelitian melalui  presentasi hasil penelitian pada awal September 2014
8. Melakukan revisi laporan penelitian pada bulan September 2014.

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bab ini mambahas tentang karakteristik informan, temuan hasil penelitian praktek pekerjaan social dengan anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos pada program Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA)  dan pembahasan dari hasil penelitian tersebut.
A. Gambaran PKSA Anak Di Kota Bandung.
1.  Gambaran wilayah

2.  Permasalahan kesejahteraan social anak di kota Bandung

Permasalahan kesejahteraan social anak di kota Bandung 

3.  Implementasi PKSA 

Pelaksanaan PKSA untuk menangani permasalahan kesejahteraan social anak di kota Bandung telah dilaksanakan sejak tahun 2010.
Jumlah anak yang mendapatkan PKSA pada tahun 2014 sebanyak  3.999 anak  yang tersebar pada 6 katagori anak yaitu …anak terlantar, …anak jalanan, ……anak yang memerlukan perlindungan khusus,…. anak Balita terlantar, ….anak dengan kecacatan (ADK) dan ……..anak yang berhadapan dengan hukum. bagi.  
Sakti Peksos yang menjadi pendamping PKSA untuk menangani 3.999 anak  berjumlah 65 orang yang tersebar sebagai pendamping anak terlantar (25 orang Sakti peksos),  anak jalanan (20 orang),  Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus (8 orang Sakti Peksos), Balita (2 orang Sakti Peksos), Anak dengan Kecacatan (3 orang) dan anak yang berhadapan dengan hukum (7 orang Sakti Peksos ).  Rasio antara jumlah sakti peksos dengan jumlah anak yang harus didamping kurang seimbang

a. Tugas sakti Peksos
Sakti Peksos sebagai pendamping dalam PKSA memiliki tugas-tugas sebagai berikut :

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Informan



Mereka yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pekerja sosial professional yang dinamakan satuan bakti pekerja sosial atau sakti peksos yang sudah bekerja dengan anak lebih dari 3 tahun dan saat ini sedang menangani kasus anak baik anak jalanan, anak terlantar, ADK, anak yang berhadapan dengan hukum, anak yang membutuhkan perlindungan khusus dan balita terlantar. Berdasarkan karakteristik tersebut maka ditemukan Sembilan orang sakti peksos yang menjadi informan dalam penelitian ini, ke sembilan orang informan ini .menjadi pendamping lima kluster anak di PKSA. 
Berikut adalah data informan berdasarkan jenis kelamin, usia, kluster PKSA yang ditangani dan tahun menjadi Sakti Peksos.  
         Tabel 1. Karakteristk informan berdasarkan jenis kelamin, usia dan jenis layanan anak. 
	No
	Nama Inisial Informan 
	Jenis kelamin 
	Usia
	Kluster PKSA
	Tahun Menjadi Sakti  Peksos
	Lembaga Mitra Kerja

Sakti Peksos

	1
	HZ
	Perempuan
	
	Anjal
	2010
	Yayasan IABRI

	2
	RY
	Perempuan
	
	
	
	

	3
	IW
	Laki-laki
	36
	AMPK
	2010
	LPA

	4
	IM
	Perempuan 
	
	AMPK 
	
	LPA

	5
	RD
	Pr
	38 tahun
	Antar
	
	

	6
	AK
	Lk
	29 tahun
	Antar
	
	

	7
	 EDN  
	
	
	ABH
	2011
	

	8
	RSA
	
	
	ABH
	2011
	

	9
	WWT
	Perempuan 
	35 tahun
	AD
	2010
	FKKADK 

Kota Bandung




Sumber : hasil penelitian tahun 2014
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat di jelaskan bahwa sebagian besar informan memiliki jenis kelamin perempuan, usia tertua mereka adalah 38 tahun. Sebagian besar dari mereka telah menjadi sakti Peksos sejak tahun 2011, hal ini menunjukkan bahwa mereka telah memiliki pengalaman dalam penanganan permasalahan social anak pada PKSA.

C. Praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos pada PKSA.


Proses praktik pekerjaan sosial dengan anak dimulai dari tahapan awal yaitu membangun relasi, tahapan asesmen, tahapan rencana intervensi,  tahapan  intervensi sampai dengan tahap evaluasi. Berikut adalah temuan hasil penelitian tentang praktik dengan anak yang dilakukan oleh Sakti Peksos.


1. Praktik Membangun Relasi dengan Anak.


Membangun relasi merupakan langkah awal dalam proses pertolongan praktik pekerjaan sosial, dan keberhasilan kegiatan intervensi praktik pekerjaan social sangat di tentukan oleh  keberhasilan dalam proses membangun relasi. Hampir semua informan mengemukakan bahwa ketika menangani kasus anak mereka melalui tahapan awal dengan membangun relasi. Dua informan diantaranya dalam membangun relasi dengan anak juga harus memperhatikan usia anak. Beberapa strategi yang dilakukan oleh sakti peksos dalam membangun relasi dengan anak, yaitu :

a.    Mengunjungi rumah anak



Delapan informan mengemukakan bahwa proses membangun relasi dimulai dari kunjungan rumah atau home visit. Kemudian dilanjutkan dengan berkenalan dan   ngorol-ngobrol dengan anak serta keluarganya. Hal ini seperti dikemukakan oleh EDN , RSA

Pertemuan awal dengan anak dilakukan di rumah atau tempat tinggal anak melalui home visit. Dalam kunjungan rumah ini, Sakti Peksos tidak hanya berkenalan dengan anak namun juga sekaligus berkenalan dengan keluarga dan orang tuanya.

Selain berkenalan dengan anak juga penting berkenalan dengan keluarga, bahkan orangtua atau keluarga dapat menjadi penentu dalam membangun relasi dengan anak terutama untuk anak usia balita. Hal ini seperti dikemukakan oleh informan IW : 

Dalam membangun relasi selain berbagai cara yang harus dilakukan , juga melihat factor usia anak, beberapa kasus yg dialami anak usia sekolah mereka lebih terbuka meskipun diawal menjadi kesulitan tersendiri, namun pernah saya mendapat klien usia balita, maka keterlibatan keluarga dalam hal ini orang tuanya menjadi penentu keberhasilan dalam membangun relasi.

Membangun relasi dengan mengunjungi rumah dapat dilakukan lebih satu kali, terutama untuk kasus ADK.  Hal ini seperti dikemukakan oleh WWT sebagai pendamping ADK, bahwa Sakti Peksos itu untuk membina relasi dengan ADK harus berkunjung ke rumah klien anak lebih dari satu kali “…..untuk membangun relasi dengan anak saya kunjungan rumah harus lebih satu kali dan ini tergantung dari kondisi disabilitas anak”.  Pekerja social menganggap dengan seringnya pekerja social mengunjungi rumah anak, Nampak anak merasa senang dan merasa di perhatikan, hal ini memudahkan untuk proses pertolongan pekerja social kepada anak. 
b.   Mengakrabkan diri sebagai kakak dan teman

Dalam membangun relasi, cara yang dilakukan oleh beberapa informan dengan  memposisikan diri sebagai teman atau kakak dari anak yang akan dilayani. Tujuan memposisikan dirinya sebagai teman dari klien anak supaya anak merasa nyaman untuk mengungkapkan atau menceritakan permasalahan yang sedang dialami. hal ini seperti dikemukakan oleh informan RY “ … peksos disini dapat menjadi kakak, teman atau sahabat sehingga anak dapat lebih leluasa bercerita hal apapun yang sedang dialaminya”


Cara yang ditawarkan oleh informan adalah dengan tidak menjaga jarak, dan mengemukakan bahwa ‘mulai saat ini saya adalah teman kamu, jadi kamu boleh bercerita apa saja pada saya” (informan WWT).


Alasan lain yang dikemukakan oleh informan dengan mengakrabkan diri adalah karena informan sebagai pekerja social professional telah dibekali ilmu komunikasi relasi, sehingga menempatkan sebagai kakak dianggap dapat memperlancar komunikasi dengan anak. Sementara lima informan  juga berpendapat bahwa praktik yang mereka lakukan adalah dengan menerpakan nilai-nilai praktik pekerjaan social yang mereka yakini yaitu menerima klien apa adanya, tidak pernah menjugde dan mendiskriminasi anak dan keluarga “…walaupun sudah  mengetahui life story anak dan keluarga” demikian AK menjelaskan. 
c.   Mengajak  bermain dan mendampingi belajar

Sebagian besar informan menyadari bahwa strategi membangun relasi dengan anak tergantung usia anak. Empat orang informan mengemukakan pengalamannya membangun relasi dengan anak sampai usia tujuh tahun adalah dengan cara ikut bermain dengan anak ‘banyak strategi diawal pertemuan seperti ngajak bermain.  Hal ini disesuaikan dengan usia anak (Informan IW).     Jenis permainan yang diikuti oleh sakti peksos diantaranya sambil menggambar bersama.

Selain bermain, dua informan mengemukakan bahwa untuk membangun relasi dengan anak usia  sekolah SD dibawah 10 tahun  juga dapat dengan menemani belajar dan membuat PR.  
“…..pengalaman saya untuk diterima anak bu, menemani belajar. …..anaknya bilang  kak..saya ada PR mau mengerjakan PR. …..terus kata gimana kalau kakak temani. Dari satu terbangun relasi saya untuk ngobrol –ngobrol selanjutnya”

Kegiatan mendampingi belajar juga dikemukakan oleh dua orang informan yang bertugas mendamipingi anak jalanan bahwa mereka ikut medampingi belajar di pinggir jalan dekat lampu merah sebagai salah satu strategi peksos lebih dekat  dengan anak.  

‘peksos melakukan kegiatan belajar yang diadakan setiap hari senin, kamis dan jum’at yang diadakan dipinggir jalan stopan leuwi Panjang Cibaduyut. Dengan begitu peksos dan anak akan lebih dekat. Sebelum kegiatan itu terlaksana, peksos dan anak melakukan perjanjian terlebih dahulu agar anak mau melakukan belajar, walaupun diadakan dipinggir jalan ( Informan RY)
d.  Mendengarkan dengan baik dan menerima curhat
Empat orang informan yang mendampingi anak usia remaja, mengemukakan bahwa salah satu strategi yang dilakukan dalam membangun relasi dengan anak adalah menjadi pendengar yang baik bagi anak ketika mereka ingin bercerita apapun tentang diri mereka, keluarga, sekolah, teman dan termasuk mendengar ‘curhat’ yang menjadi ‘uneg-uneg’ atau rasa kesal anak. Mendengar yang baik tentunya dengan empati, dengan demikian anak merasa ada yang memperhatikan dan akhirnya dapat terbangun relasi. “….apalagi kalau kita bisa menyimpan rahasia mereka” demikian ungkapan salah seorang sakti peksos yang mencoba menerapkan ketrampilan komunikasi dan pendengar yang baik sebagai ketrampilan praktik pekerjaan sosialnya dalam membangun relasi. Lebih lanjut RD mengemukakan bahwa untuk memancing keterlibatan anak dalam proses membangun relasi tersebut“….anak diberikan kesempatan dalam mengemukakan pendapatnya namun kemudian diarahkan”. 

f.   Jangan mengulas cerita peristiwa yang dialami anak


Hal yang perlu diperhatikan dalam membangun relasi dengan anak korban kekerasan adalah tidak mengulas cerita peristiwa yang pernah dialami anak. Hal ini dikemukakan oleh informan yang bertugas di Lembaga Perlindungan Anak (LPA) yang menangani kasus anak korban kekerasan. “……..pek sos harus harus berhati-hati, ketika mulai bekerja dengan anak yang menjadi korban kekerasan. Jangan mengulas peristiwa yang dialami anak” demikian ungkapan informan IW dan informan IM. 

g. Menjelaskan program

Namun demikian, terdapat informan yang mengemukakan bahwa pendekatan awal yang dilakukan adalah langsung dengan menjelaskan program PKSA baik kepada anak maupun kepada keluarganya. Hal ini dikemukakan oleh informan HZ, bahwa langkah-lankah yang dilakukan dalam membangun relasi adalah sebagai berikut :


“……menjelaskan program kepada anak dan keluarga yang anaknya melakukan aktivitas ekonomi di jalan, kemudian menawarkan kepada anak dan keluarga untuk dilayani dengan menyetujui kontrak pelayanan antara peksos dan klien. Menyepakati “rule” yang harus dipenuhi oleh anak dan keluarga termasuk didalamnya konsekuensi yang harus diterima oleh anak dan keluarga apabila tidak sesuai dengan rule yang telah disepakati.


Dari penjelasan tersebut nampak informan betuk-betul menjalankan program PKSA dengan langsung melakukan sosialisasi kepada anak. Hal ini dilakukan agar klien anak dan keluarganya memahami program yang akan diterapkan. Informan juga beranggapan bahwa anak jalanan memiliki karakter khusus sehingga dari awal pekerja social dituntut untuk bertindak tegas dengan klien anak.

 2. Praktik Asesmen Dengan Anak


Pada dasarnya proses asesmen merupakan kelanjutan dari proses sebelumnya, sehingga para informan merasakan bahwa  keberhasilan dalam membangun relasi akan mempermudah pelaksanaan  proses asesmen. Untuk memahami permasalahan anak, semua informan sudah memiliki instrument asesmen yang disiapkan oleh PKSA.   Beberapa hal yang berkaitan dengan praktik asesmen yang dilakukan oleh informan sakti peksos adalah sebagai berikut:  
a.  Kontrak dengan klien anak.


Dua orang informan mengemukakan bahwa sebelum melakukan  asesmen dengan anak, harus sudah ada kesepakatan atau kontrak terdahulu dengan anak tentang waktu dan tempat untuk melakukan ‘ngobrol-ngobrol’ atau wawancara dengan anak berkaitan dengan permasalahan dan kebutuhan anak. “…saya bicara dengan anak, atau keluarga kapan dan dimana punya waktu untuk berbicara tentang permasalahan dan kebutuhan anak” (informan WWT).  Lebih lanjut informan EDN. juga mengemukakan bahwa “….didalam asesmen perlu adanya kontrak  antara saya sebagai pekerja social dengan anak  sebagai landasan dalam melakukan asesmen lanjutan”
b. Mengisi instrument yang telah tersedia

Sebagian besar informan (tujuh orang) mengemukakan melakukan asesmen berdasarkan instrument yang sudah tersedia. Hal-hal yang diasesmen dalam instrument tersebut adalah adalah data identitas anak, data orangtua, permasalahan dan  kebutuhan anak. Data anak yang diasesmen meliputi data biopsikososial anak, hal ini seperti dikemukakan oleh informan WWT: “….



“…data biopsikososial anak meliputi kondisi fisik anak, sejarah kesehatan anak, kalau untuk ADK ya jenis disablitas. Sedangkan kondisi psiko berkaitan dengan kondisi emosi anak. Kalu social berkaitan dengan relasi anak dengan keluarga, dengan teman-temannya baik di sekolah atau di llingkungan tempat tinggal anak. 


 d.  Menciptakan situasi yang nyaman

Dua orang informan mengemukakan pentingnya menciptakan situasi yang nyaman ketika melakukan asesmen dengan anak. Hal ini seperti dikemukakan oleh informan HZS :  ‘….proses asesmen dilakukan ketika anak sedang ada dirumah dengan cara mengobrol dengan anak mengenai life story anak dengan situasi yang membuat si anak nyaman, tidak seperti sedang diintrograsi”.  Selain situasi nyaman, informan EDN mengemukakan bahwa dalam melakukan asesmen perlu “….teknik asesmen yang tidak menimbulkan kejenuhan pada anak”
e.  Asesmen awal dan asesmen lanjutan


Dua informan yang bekerja sebagai pendamping anak yang berhadapan dengan hukum mengemukakan bahwa ia melakukan asesmen awal dan asesmen lanjutan.  Informasi yang diperlukan dalam asesmen awal berkaitan dengan identitas anak dan mengetahui garis besar permasalahan anak, sedangkan asesmen lanjutan untuk menggali permasalahan anak secara mendalam, yaitu : ‘…..asesmen lanjutan untuk mengetahui secara lebih lengkap permasalahan anak dan keluarganya..”(RSA dan EDN). 
Lebih lanjut RSA yang mendampingi anak yang berhadapan dengan hukum mengemukakan bahwa untuk melengkapi data dalam asesemen lanjutan ini,  pekerja social juga mencari informasi dari pihak-pihak lain seperti kepolisian, saksi-saksi, atau BAPAS.  Menurut RSA bahwa asesmen ia lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: ia mengawalinya dengan mempelajari laporan dari masyarakat, tokoh masyarakat, atau informasi tentang anak yang beronflik dengan hukum yang terdapat didalam file lembaga
e. Inform consent 
Hanya tiga informan yang mengemukakan tentang pentingnya persetujuan anak untuk dilakukan asesmen lebih mendalam. 

“….untuk melakukan asesmen lanjutan, saya bicara dengan anak apakah anak besedia untuk di wawancara lebih lanjut. Kalau bersedia saya minta mereka untuk mengisi inform concern” (RSA).
e.  Terknik asesmen 

Teknik asesmen dengan anak yang banyak digunakan oleh informan adalah dengan wawancara dan observasi. namun terdapat dua informan yang menggunakan teknik asesmen Individu dilakukan saat anak mempunyai waktu luang dengan cara mengobrol. Dan asesmen kelompok dikemas dalam bentuk permainan. Alat asesmen untuk menanyakan silsilah keluarga  menggunakan genogram dan ecomap untuk mengetahui relasi anak. Untuk melakukan asesmen dengan anak terlantar di lembaga juga perlu memperhatikan waktu luang anak. 
g.  Lokasi asesmen 


Tempat yang menjadi lokasi asemen anak diantaranya adalah di rumah anak dan tempat anak beraktifitas anak  Tujuh orang informan mengemukakan bahwa mereka melakukan asesmen terhadap anak di rumah atau tempat tinggal anak. Alasan yang dikemukakan mereka melakukan wawancara di rumah diantaranya adalah “  di rumah orang tua anak sehingga mendapatkan informasi juga dari keluarga berkaitan dengan silsilah keluarga, perkembangan anak, pola asuh keluarga” 

( informan EDN).  Hal ini juga dikemukakan oleh HZS, bahwa “ proses asesmen dilakukan pada saat homevisit ketika anak sedang ada dirumah dengan cara mengobrol”
 Sedangkan informan RY mengemukakan melakukan asesmen dengan anak di tempat aktfitas anak: “…., misal di lampu stopan leuwi panjang..Peksos mewawancarai anak kadang-kadang sambil anak ke stopan meminta-minta”
h. Ketrampilan asesmen 
    Ketrampilan yang selama ini digunakan dalam asesmen adalah keterampilan mewawancara, keterampilan membuat isntrumen asesmen. Keterampilan berbicara dengan anak.
i. Hambatan dalam melakukan asesmen dengan anak
  Anak sulit diajak wawancara, karena anak lebih senang meminta-minta di lampu stopan. Anak menolak diwawancara, jadi paling juga di ajak ngobrol sambil anak bermain. Waktu yang terbatas, anak jarang mau dalam waktu lama di ajak ngobrol
j. Membuat laporan asesmen
Satu informan mengemukakan bahwa proses pelaporan menjadi hal yang penting dalam proses asesmen dengan anak, sehingga pada saat asemen yang dilakukan oleh pekerja social adalah :
“ Peksos mencatatkan poin-poin penting yang didapat dalam penggalian informasi,  menuangkan hasil asesmen terhadap anak dan keluarga ke dalam face sheet anak dan keluargadan Peksos membuat laporan hasil asesmen.” (hal tersebut dikemukakan oleh
i. Melakukan asesmen keluarga tanpa melibatkan anak


Untuk mengetahui kondisi keluarga sakti peksos hanya mengobrol dengan orangtuanya saja tanpa melibatkan anak.

1. Bagaimanakah pelibatan keluarga yang dilakukan Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen?

Dalam proses asesmen, peksos melibatkan keluarga yang dalam hal ini adalah orangtua anak, terkadang untuk mengetahui kondisi keluarga sakti peksos hanya mengobrol dengan orangtuanya saja tanpa melibatkan anak. 

2. Pengetahuan apakah yang digunakan oleh Sakti Peksos untuk melaksanakan asesmen?

Pengetahun yang digunakan oleh peksos dalam melakukan asesmen adalah mengenai perilaku manusia, perkembangan anak dan aksesibilitas system sumber.
3. Keterampilan apa sajakah yang diperlukan oleh Sakti Peksos untuk melaksanakan asesmen?

Keterampilan berkomunikasi dengan anak dan keluarga, menjadi pendengar yang baik dan dapat mengobservasi perilaku dan lingkungan sekitar.

4. Nilai-nilai apakah yang digunakan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen?

Nilai-nilai yang digunakan adalah tidak menjudge anak dan keluarga dalam proses assesmen, menjaga rahasia anak dan keluarga dengan tidak mengungkapkan hasil asesmen kepada pihak yang tidak berkepentingan. 

5. Peranan apakah yang dijalankan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen?
Sebagai penggali informasi dan pengidentifikasian masalah dalam menentukan rencana intervensi, sebagai konselor juga dapat dijalankan oleh peksos ketika assesmen sebagai upaya mengidentifikasi masalah dan untuk membangun trust.
6. Hambatan apa saja yang dialami oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen?

Hambatan yang ditemui :
a. anak dan keluarga tidak terbuka ketika pertama kali peksos melakukan asesmen maka dari itu membutuhkan waktu untuk melakukan asemen supaya hasilnya akurat

b. anak dan keluarga tidak komunikatif.
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7. Langkah-langkah yang dilakukan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen?
Langkah-langkah yang dilakukan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen yaitu :

a. Mengumpulkan informasi dari berbagai pihak seperti anak, keluarga, lingkungan panti, dan lingkungan sekolah.

b. Mengidentifikasi  masalah yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan anak

c. Mengidentifikasi sumber-sumber, kekuatan-kekuatan dan motivasi-motivasi yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan dan masalah yang dihadapi anak.
8. Pelibatan anak yang dilakukan Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen 
Memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita  dan memahami kondisi atau masalah yang sedang mereka hadapi serta apa yang dapat mereka lakukan untuk menghadapi situasi tersebut.

9. Pelibatan keluarga di dalam melaksanakan asesmen  kadang dilakukan Pekerja Sosial dengan menginformasikan kepada keluarga mengenai situasi dan kondisi anak didalam panti serta menanyakan kepada keluarga bagaimana kondisi keluarga saat ini dan apa yang dapat keluarga lakukakan untuk anak terkait dengan masalah atau kebutuhannya.
10. Pengetahuan yang digunakan oleh Sakti Peksos untuk melaksanakan asesmen adalah pengetahuan umum tentang praktek pekerja sosial khususnya dalam managemen kasus.
11. Keterampilan yang diperlukan oleh Sakti Peksos untuk melaksanakan asesmen antara lain :

a. Differential Diagnosis

b. Partialization

c. Focus
12. Nilai-nilai yang digunakan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen antara lain :

a. Self Determination (Penghargaan terhadap pilihan pribadi)

b.  Acceptance (Penerimaan Pekerja Sosial terhadap klien) dan

c. Confidentiality (Kerahasiaan)
13. Peranan apakah yang dijalankan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen?
Peranan  yang dijalankan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen diantaranya :

a. Teacher

b. Enabler
14. Hambatan  yang dialami oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen antara lain :

a.  Anak tidak menyadari masalah yang sedang dihadapinya 

b. Sumber informasi yang terbatas

c. Situasi dan kondisi keluarga
Informan 2

1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen
a. Sakti Peksos menggali informasi dari klien sesuai dengan instrumen yang digunakan

b. Sakti Peksos mencatatkan poin-poin penting yang didapat dalam penggalian informasi

c. Sakti Peksos menuangkan hasil assessment terhadap anak ke dalam face sheet anak

d. Sakti Peksos membuat laporan hasil assessment
2. Pelibatan anak yang dilakukan Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen
Pelibatan anak dalam melaksanakan asesmen dilakukan dengan cara individu dan kelompok. Individu dilakukan saat anak mempunyai waktu luang dengan cara mengobrol. Dan asesmen kelompok dikemas dalam bentuk permainan, pembuatan genogram dan ecomap. 

3. Pelibatan keluarga yang dilakukan Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen
Sakti Peksos tidak melibatkan keluarga dana melaksanakan asesmen.

4. Pengetahuan apakah yang digunakan oleh Sakti Peksos untuk melaksanakan asesmen
Pengetahuan tentang perkembangan anak dan perilaku anak. 

5. Keterampilan yang diperlukan oleh Sakti Peksos untuk melaksanakan asesmen
a. Konseling
b. Komunikasi
c. Managemen Kasus
d. Menjadi pendengar yang baik

6. Nilai-nilai yang digunakan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen
a. Tidak menghakimi selama proses asesmen
b. Menjaga rahasia anak, tidak mengungkapkan kepada pihak-pihak yang tidak berkepentingan 

7. Peranan yang dijalankan oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen
a. Peran sebagai penggali informasi dan identifikasi masalah

b. Konselor

c. Pendamping
8. Hambatan yang dialami oleh Sakti Peksos dalam melaksanakan asesmen

Hambatan dalam pelaksanaan assesmen pada keluarga, dikarenakan orangtua anak berada di luar kota.
Pada dasarnya proses asesmen   merupakan kelanjutan dari proses sebelumnya , sehingga para informan merasakan bahwa  keberhasilan dalam membangun relasi akan mempermudah melaksakan  proses asesmen. 

Keterlibatan anak dalam proses asesmen menjadi hal yang penting, sehingga relasi yang sudah dibangun pada tahap awal perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan jika diperlukan. Teknik dalam menggali informasi dari anak dengan berbagai cara . media tulisan dianggap efektif bagi anak usia sekolah, mungkin karena dalam mengungkap  ada rasa malu, kesal, sedih , kecewa dari anak korban kekerasan maka dengan menulis mereka merasa lebih bisa terbuka dan mampu  menceritakan segalanya.    

Keterampilan lainnya yang diperlukan selain keterampilan menggali, yaitu : ketrampilan dalam berbagai teknik visualisasi bias lewat cerita, gambar dll, juga ketrampilan dalam pencatatan .

Sedangkan pengetahuan yg diperlukan oleh pekerja social yang menjadi pendamping anak korban kekerasan selain pengetahuan tentang pekerjaan social juga pengetahuan tentang ; perkembangan anak, hukum dan penegetahuan dasar tentang medis. Hal ini dijelaskan oleh informan IW sebagai berikut :

Dalam menangani kasus anak korban kekerasan, seorang pekerja social  perlu menguasai tentang penegtahuan perkembangan anak, hal ini berkaitan dengan usia anak  sehingga kita harus tahu kebutuhan dan tahap perkembangan sesuai dengan usia anak tersebut. Juga pengetahuan tentang hukum karena seringkali kasus kekerasan yang dihadapi anak bersinggungan dengan hukum. Disamping itu pengetahuan dasar tentang medis juga perlu dikuasai oleh pekerja sosail, tidak jarang akibat kekerasan yang dihadapi oleh anak menimbulkan masalah  fisik anak sehingga layanan mdis menjadi penanganan yg komprehensif.    
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